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ABSTRAK

Penclitian imi bertujuan untuk mengetahus pelaksanaan pengawasan
terhadap karyawan serta untuk mengetahui hubungan antara pengawasan dengan
produktivitas kerna karvawan pada Food and Beverage Depariment Hotel Feri
Merak Banten.

Penclitian ini merupakan penelitian populasi, Data dalam penelitian ini
diperoleh dan hasil kuesioner dan wawancara terhadap seluruh karyawan food
and Beverage Depariment Hotel Feri Merak Banten yang berjumlah 35
responden. Data pelaksanaan pengawasan diperoleh dengan metode angket. Untuk
mengu)r validitas sctiap butir, maka skor butir dikorelasikan dengan skor total
Rumus yang digunakan yaitu dengan rumus korelast product moment, sedangkan
realibilitas diuji dengan rumus Spearman Brown, Uji coba instrumen pelaksanaan
pengawasan terdin dari 15 butir pertanyaan yvang dinvatakan valid dan refiabel

Dari hasil analisis data dengan tekmk korelasi Spearman Rho,
menunjukkan adanys hubungan yang positif antara pengawasan dan produktivitas
kerja karvawan, dengan hasil Rhog > r e yaitu 0,878 > 0296 pada taraf
signifikansi 5 %. Dengan imi dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengawasan
sangat berperan dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan, oleh karena ity
disarankan agar pelaksanaan pengawasan pada Food and Beverage Department
Hotel Fen Merak Banten dipertahankan dan ditingkatkan
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara  tujuan wisats dunia yang
memiliki berbagai corak budava dan keindahan alamnva. Indahnva pesona
alam Indonesia menjadi daya tarik bag wisatawan asing untuk berkunjung ke
Indoncsia. Kedatangan wisatawan untuk memkman pesona Indonesia tersebut
dapat memunculkan bisnis panwisata.

Bisms  panwisata  mengharuskan  umuk  menvediakan  sarana
akomaodas: yang dapat memberi kemudahan para wisatawan untuk memenuhi
kebutuhannya salah satu sarana akomodast bagl wisatawan adalah pengnapan.
diantara berbagai penginapan ada vany dinamakan Hotel.

Hotel merupakan industri yang padat modal dan padat Xarva. artinva
memerlukan modal usaha vang besar dengan jumlah tenaga kerja vang hesar
pula. Sedikit sekali pekerjgan hotel terutama pelavanannyva vang dapat
digantikan olch mesin, oleh karena 1tu karvawan hotel diharapkan dapat
menciptakan produktivitas kerja vang bailk dengan kondisi atau suasana
pelayanan yang memuaskan bagi wisatawan atau pengpuna jasa hotel tersebut.

Produktivitas kerja Karyawan harus tetap dipertahankan, hahkan
ditingkatkan, agar operasional organisasi hotel dapat berjalan sesuar dengan
rencana vang telah duetapkan, untuk mencapat twjuan bersama. Untuk

menjalankan operasional organisast hotel sesuan jalur, hendaknya pelaksanaan



kegiatan selalu dipantau dan diawasi. supava tidsk terjadi penyimpangan-
penyimpangan atau penyelewengan-penyelewengan yang dapat merugikan
perusahan dan karyawan, baik mulai dari tingkat fop manajemen, middle
manajemen serta lower manajemen yang dapat merugikan perusahaan. Untuk
ilu perusahaan harus lebih memperhatikan kemampuan managenialnya,
terutama dalam bidang pengawasan.

Berkaitan dengan pandangan di atas Harold Koontz dan Cyril
O'Donel dalam Siagian (1985 : 135) menyatakan bahwa “Planning and
controlling are the two sides of the same coin (perencanaan dan pengawasan
merupakan dua sisi dari sebuah mata uang)

Rencana tanpa pengawasan akan menimbulkan penyvimpangan-penyimpangan
atau penyelewengan-penyelewengan karena tidak ada alat untuk dapat
mencegahnya

Dengan menggunakan manajemen kerja vang baik, maka akan dapat
memberikan rangsangan pada karvawan unfuk  dapat meningkatkan
produktivitas kerjanys. Maksudnya bahwa peningkatan produktivitas kerja
karvawan sangat dipengarubi olch beberapa faktor, salsh satunya adalah
xemampuan manajenial dari pihak manajemen yang disampaikan olch S.0.
Siagian vakm :

“Pengawasan merupakan salah satu fungsi organik  {lungsi yang
mutlak dan harus dijalankan  olel admimstrasi dan manajemen). karena

apabila fungsi tidak dilaksanakan Cepat atau lambat akan mengakibatkan
matinya atau hancomya suatu orgatusasi™( 1985 | 137).
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Jadi jelaslah bahwa pengawasan memegang peranan yang penting
dalam suatu organisasi, agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan karyawan atau
bawahan dapat dipantau dan diarahkan oleh pumpinan, schingga dapat pula
memperkecil penyimpangan-penyimpangan yang rungkin  terjadi, Dengan
adenya tindakan saling korcks: di utara sesama karyawan atas kesalahan dan
kesewenangan di dalam pekegjuannya. maka akan timbul motivasi untuk
dapat mempertanggung jawabkan  hasil kerjunva sesuai dengan rencana.
penntah, tujuan dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan bersama

Dengan suatu pengawasan yang baik dan terarah, maka pihak
mangiemen akan memonitor dan mengarahkan  pelaksansan  kegintan
karyawan sesusi dengan perencanaan. Karena bawahan merasa  selalu
diperhatikan. maka akan umbul motvasi. disiphin scrta etos kera vang
ahbirnyva  dapat  meninghathan  produktivisas. Dengan  peningkatan
produktivitas 1m akan dicapar tujuan perusahaan. visilu profit vang scbesar-
besarnva dan kelangsungan perusahaan.

Berdasarkan uraian di alss maka akan ditehti hubungan pengawasan
dan produkuvitas kema karvawan pada food and Beverage Department

dengan mengambil stud kasus pada Hotel Feri Merak Banten.

1.2.Batasan Masalah
Di dalam fungsinya manajemen sangal penting. guna pelaksanaan
lugas-tugas pura karyawan suatu perusahaan, karena apabila suatu menajemen

tdak ducrapkan maka kesimpangsiuran serta ketidakjelasan pekerjaan akan



sering terjadi, oleh karena itu sudah semestinya suatu perusahaan dapat

menerapkan sistem manajemen yang baik, guna kelangsungan serta mencapi

lujuan bersama, penelitian ini

a. Dibatasi pada masalah pengawasan vang berhubungan dengan
produktivitas kerja karyawan pada Food and Beverage Department Tlotel
Feni Merak Banten.

b. Hubungan antara secrion di dalam Food and Beverage Department.

1.3.Rumusan Masalah
a Bagaimana pelaksanaan pengawasan pada Food and Beverage Department
Hotel Merak Banten?
b. Apakah terdapat hubungan antara pengawasan dengan produktivitas kena

karvawan?

1. 4. Tujuan Penelitian
Penchtian i1 bertujusn unfuk |
a. Mengetahui pelaksanaan pengawasan terhadap karyawan pada Food and
Beverage Department Hotel Teri Merak Banten.
b, Mengetahui hubungan pengawasan dengan produktivitas kerja Karyawan

pads Food and Beveruge Departmens Hotel Feri Merak Banten.



1.5.Manfaat Penclitian

Hasil penelitian i1 diharapkan bermanfaat sebagat :

a Dijadikan pedoman atau masukan pada perusahaan untuk meninghatkan
pengawasan dan produktivitas karyawan khususnya pada Food and
Heverage Departmens Hotel Feri Merak Banten,

b. Bagi pencliti dapal mengaplikasikan mata kuliah yang diperoleh dan
Kampus STIE “Pariwisata AP1 * ke dalam dunia kerja vang sebenarnya

¢. Bacaan untuk keluarga dan informasi Iebih lanjut bagi penelitian [ain yang

memiliki permasalahan yang sama.

1.6.Metodologi Penclitian
i 6.1 Penentuan Populasi

Dalam penclitian i menggunakan Keseluruhan subyck yang terdapat

dalam Food and Beverage Department 1lotel Feri Merak Banten yang

merupakan populasi yailu pengawas dan karyawan maka penelinan
difakukan pola dua subyek tersebut -

a. Untuk pengawas selaku pihak atasan yang herwenang mengawasi
adalah Depuriment Head vang terdapal pada Food and Beverage
Department sebanyak 3 responden, mereka memberikan nilai pada
produkuivitas kera karyawan vang berjumlah 32 karvawan

b Pihak vang mendapat pengawasan berjumlah 32 karyawan vailu semua

karvawan yang terdapal pada { vod and Beverage Depariment.



162 Teknik pengumpulan data
g Data Primer
Dalam penelitian ini menggunakan data yang diperolch dari responden,
untuk mengumpulkan data yang diperiukan dengan membenkan daftar
pertanyaan pada responden.
Data yung diperolch terdiri dari ¢
1) Dats tentang pelaksanaan pengawasan vang ads pada Food and
Beveruge Depariment Hotel Feri Merak Banten,
2) Data lentang skor produktivitas kerja karvawan pada Food and
Beverage Depariment Hotel Feri Merak Banten,
b. Data Sekunder
Dalam penelitian menguunakan data vang diperoleh dars prhak /ol
and Beverage Deparimens Hotel Ten Merak Banten vang seliputs
1) Sejarah singkat Hotel Feri Merak Banten
2) Letak dan lokasi Hotel Fers Merak Banten
3) Struktur organisast Fued and Beverage Departement Hotel Feri
Merak Banten
4) Tugss dan 1anggung jawab

5) Proses kerja kanyawan



1.6.3. Analisa Data

Pengujian Validitas dan Realibilitas

Pengujian validitas

Validitas instrumen penelition menggambarkan bahwa suatu instrumen
benar-benar mampu mengukur variabel-variabel vang akan diukur dalam
penclitian serta menunjukkan tingkat kesesuaian antara konsep dan hastl
pengukuran. Rumus statistik yang digunakan adalah Xorelasi product
moment dan pearson dengan mengkorelasikan masing-masing ilem atay

butir tes dengan totalnya

Rumusnya : rxy = —;—%ZY-EXXZ Y}_
vliNz x? -(ZX)zl}{NEYZ (Z\()zlI

Keterangan -

™y — hubungan antara butir item dengan total item

x  ~ butiritem

y < total flem

N = jumlah responden

Kriteria vang digunakan adalah sustu butir dikatzkan vahid bila nila
korelasi (Correcied wem  Totad Corelanion) di atas 03 (Har, LE, dkk
1998).

Untuk estimasi realibilitas digunakan rumus Spearman Brown.

Rumusava rxx — =X



Keterangan |

mxx = koefisien realibilitas

mxy =~ koelisien korelasi product moment

Bila mx Ichih hesar dari r tabel, maka dikatakan realibility tercapai
Berarti kuesioner pengukuran pengawasan tercapat.

Untuk mengukur ada tidaknys hubungan antara pengawasan dan
produktivitas kerja karyawan digunakan analisis korelasi Spearman
Rho.

Syarat dari korelasi Spearman Rho adalsh bahwa variabel-variabelnya
harus dirangking.

Rumus Spearman Rho -

gvg?
Rho, = t- 575
) n.‘ﬁ‘-l)

Keterangan
Rho,, = Korclast antura pengawasan dan produktivitas keqa
5] = nilai beda ranghing X dan rangkmg Y
n bamvaknva esponden
hritena penolakan Ho
Ho rho =0 . udak ada hubungan
Ho  rho = 0 ada hubungan yvang sigmfikan
Kriteria ; Tolak Ho (terima 11 ) apabila - tho = 1y,
Terima Ho (tolak H, ) apabila & rho < 1y,
Bila korelasi positif dengam meningkatuva pengawasan akan ditkuti
dengan peningkatan produktivitas keria kacvawar.
Bila korelasi negarf dengan  meningkamya pengawasan  dikuty

menurunnya produktivitas kena kanyawan,



1.7.Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi penelitian ini, maka

penulis mengetengahkan uraian dalam pembagian bab vaitu sebagai berikut :

BAB 1

BABTI

BAB [T

BAB IV

BARV

. PENDAHULUAN

Pada bab im1 berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka.

hipotesis dan metodologi penelitian.

: LANDASAN TEORI

Bab yang berisi tentang uraian teori yang dipergunakan atau

mendukung penelitian

. GAMBARAN UMUM DAN DATA PERUSAHAAN

Bab yang bens: tentang gambaran umum perusahazn yang
meliputt sejarah berdinnva, lokasinva. struktur organisas: juga

karyawan dalam perusahaan tersebu.

- ANALISIS DATA DENGAN PEMECAHANNY A

Bab vang benisi tentang analisis data vang telah dikumpulkan
dengan tujuan penelitian  dengan menggunakan alat analisis yang

telah ditentukan

. KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan kesimpulan dan seluruh matert pembahasan dengan

menyampaikan saran-saran seperiunya.



BABTI

LANDASAN TEORI

2.1, Tinjauan Umum Tentang Pengawasan
2.1.1. Pengertian Pengawasan

Pengawasan  adalah suatu proses untuk mengamati, menilai.
mengevaluasi dan jika perlu melakukan tindakan korekuf, agar
pelaksanaan sesual dengan vang direncanakan,

Karena ru pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
dapal menjamin tercapainya suatu tujuan yang direncanakan. Fungs)
pengawasan ini merupakan fungsi pimpinan vang berhubungan dengan
usaha menvelamatkan tujusn  perusahaan. Melakukan suatu tugas,
hanya mungkin dapat berjalan dengan baik bila scorang mengert arts
dan twuan dan tugas yang dilaksanakan Demikian pula untuk
pimpinan yang melakukan  tugas pengawasan, haruslah sunggub-
sunggﬁh mengerti arti dan tyjuan darl pelaksanasn tugas pengawasan.
Untuk keperluan tersebut perlu diketahui segala hal yang berkaitan
dengan penpawasan. Ada berbagar pendapal mengenal pengeruian
pengawasan, diantaranya diuraikan berikut ini.

Pengawasan pada hakekalnya merupakan usaha memberikan
petunjuk pada para pelaksana agar mereka sclalu bertindek  sesual

dengan rencana

10
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Diharapkan agar para pelaksana membatasi  tindakan-
tindakannya mencapai tujuan sedemikian rupa schingea tidak terlalu
menyimpang dari yang diperbolehkan. Pengawasan menjadikan siklus
fungsi manajemen lengkap dan membawa organisasi kepada
perencanaan. Makin jelas, lengkap dan terkoordimir sehingga rencana-
rencana makin lengkap pula pengawasannva, Pengawasan imi lerdiri
dari penentuan, standar-standar pengawasan/supervisi kegiatan atau
pemeriksaan, pembandingan hasil dengan standar serla kegiatan
mengoreks: kegiatan atau standar (Sukanto Reksohadiprodio, Dalam
Dasar-dasar Manajemen, 1983:69)

Penpawasan sebagal usaha vang sistematk untuk menetapkan
standar kewatan denpan lujuan  Perencanaan, menyusun  Sistem
informasi timbal balik. membandingkan kegiatan yang dilakukan
dengan standar, menentukan serta mengukur penyimpangan, dan
melakukan tindakan vang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber dipergunakan secara ofeknf dan efisien untuk mencapai tujusn
orgamsasi. (Senstanoe Kertonegoro, Dalam Prinsip-prinsip dan Teknik
Manajemen, 1983.63).

Pengawasan pada hakekatnya adalah suatu usabs  untuk
mengelahui kondisi dan kegatan yang sedang dilakuken  apakah
kegiatan terscbut telah mencapai sasaran  vang dientukan. Apabila

terjadi penyimpangan, dimana terjadinya penyimpangan e dan
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bagaimana tindakan yang diperiukan untuk mengatasi penyimpangan
tersebut, (Indrivo  Gitosudarmo, Dalam Manajemen Personalia,
1983:89).

Penpawasan adalah daya membimbing manajemen untuk
mencapai sasaran dengan membandingkan pelaksanaan kerja dengan
kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku. (Adolf Matz dan Usry,
Dalam Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengawasan, 1985).

Pengawasan adalah hasil dari pelaksanaan planning yang
biasanva dijalankan dengan membandingken antara planning dengan
pelaksanaan  sesungguhnya, (Mas'ud Machfoedz, Dalam Akuntansi
Manajemen, 1986:21),

Pengawasan adalah sualu proses untuk menetapkan pekerjaan
apa vang sudah dilaksanakan penilainya  dan mengorekst. Bila perlu
mengawasi dengan maksud supaya pelaksanaan  pekenaan sesuat
dengan rencana semula. (Manullang, Dalam Dasar-dasar Manajemen,
1983.173).

Pengawasan adalah berisi rencana organisasi dan semua metode
wata cara koordinasi kerjasams dun ukuran sngkatan, dalam sebuah
perusahazn  untuk melindunyi aktiva’kekayvaan, memeriksa ketepalan
dari data akunfansi yang nyata. pendirian efisiens: operasional dan
memberikan perintah untuk mengatur dan mengawass kebijkasanaan

(Commite on Auditing Procedure, 1949).



2.1.2

o
[

Pengawasan adalah kegiatan pemeriksaan dan pengendalian
apar kegiatan-kegiatan tersebut  dapat sesuai dengan apa yang
diharapkan atau direncanakan.

Pengawasan adalah penentuan tentang cara menyelesaikan
sesuntu dengan baik, menilal dan menetapkan ukuran perbaikan, kalau
perlu untuk memastikan hasil akhir sesuai dengan yvang direncanakan.
{Sofyan Assauri, Dalam Manajemen Produksi, 1980 124),

Pengawasan adalah jaminan agar pelaksanaan ilu sesual
dengan vang direncanakan.  (Manullang, Dalam Dasar-dasar
Manajemen, 1983:172).

Dari beberapa definisi diatas tersebut penulis menyimmpulkan
bahwa vang dimaksud denpan pengawasan adalah sebagai benikut -

“Pengawasan adalah suatu proses untuk mengamati, menilai,
mengevaluasi dan jika perlu mclakukan tindakan korektif, agar

pelaksanaan sesuai dengan yang direncanakan”

Tujuan Pengawasan
Manullang dalam Dasar-dasar Manajemen, 1983, menvebutkan
hahwa tujuan pengawasan adalah
g Untuk mengetahut sampai seberapa jauh tingkat pencapaian atau
tingkat penvelesalan dari kegiatan i dalam rangke mencapal
tujuan yang telah ditentukan.
b. Untuk megetahui  dan menghindurkan  kemungkinan kesalahan

dikemudian hari dan mencan upava-upaya untuk mencegahnya
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Dari uraian diatas jelaslah bahwa pengawasan tidak akan dapat
dilaksanakan apabila tidak atau belum ada penentuan tujuan  yang
akan dicapainya. Oleh karcna itu dalam permasalaban ini harus sudah
terdapat adanya tujuan yang jelas. Sedangkan penentuan tujuan
dilaksanakan dalam kegiatan perencanaan sehingga pengawasan tidak
akan dapat dilaksanakan dan berjalan tanpa adanya lujuan yang
ditentukan (perencanaan) Bahkan — pengawasan akan tidak ada
manfaatnya untuk dilakukan apabila tidak terdapat perencanaan yang

telzh menjadikan tujuan yang ingin dicapa.

Macam-Macam Pengawasan
Pengawasan dapat diputuskan. dapat didesentralisasikan
tergantung pada  karvawan. Apabila karyvawan ahli  dapat
didesentralisasikan, scdangkan bila banvak karvawan udak ahh
sevogvanya pengawasan diputuskan,
Pengawasan dapat dikelompokkan misalnva kedalam |
a Pengawasan Produksi, vaitu agar hasil produks: sesudl dengan
permintaan/pemuasan langganan dalam jumliah, harga, waktu dan
service
b. Pengawasan persediaan, yailu  menjamin terscdianya  bahan
dalam jumlah, harga, waktu yang tepat schingga proses produks

ridak leroanggu
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c. Pengawasan kualitas, yaitu agar kualitas hasil produksi, bahan
dan bahan proses memenuhi ukuran-ukuran standar yang telah
ditentukan.

d Pengawasan biaya, menjamin agar produksi‘operasi dijalankan
dengan biaya minimum sesuai dengan standar.

Walaupun pengawasan mahal tetapi diharapkan agar hasil
pengawasan skan dapat memperbaiki kedudukan perusahaan Karena
penjualan  dapat ditingkatkan. Hal ini discbabkan karena kualitas
barang lebih unggul dari pesaing, atau harga bersaing, dan lam-lain. D
dalam pengawasan perlu pula diperhatikan motivasi. Apabila motivasi
kerja tidak cukup percuma saja dilakukan pengawasan. karena akibat
dalam pelaksanaannya mereka akan berbuat sekehendak hati. Hal im

pertu dihindan agar tidak memmbulkan hal-hal yang fidak dunginkan.

2.14. Proses Pengawasan
Untuk melaksanskan tugas pengawasan  hatus pula melalu
beberapa fase, hal imi untuk mempermudah  pelaksanasn  dalam
merealisasikan tujuan.
Fase-fuse tlersebut scbagar berikut |
u  Menetapkan alat pengukur {standar)
Suatu kriteria untuk mengukur hasil pekerjaan vang sudah
dilakukan Standar biasanya dibuat berdasarkan atas keadaan
dan  kemumpuan normal Jemis-jenis  standar ite dapat

digolongkan dalam tiga golongan besar -
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» Siandar dalam bentuk fisik
- Kuantitas hasil produksi
- Kualitas hasil produksi
- Waktu
» Standar biava
- Standar biaya
- Standar penghasilan
- Standar investasi
~ Standar wtangible
Adalah standar yang biasa digunakan untuk mengukur atau
menilai kegiatan bawahan yang sukar diukur baik dengan
bentuk fisik maupun dalam bentuk uwang Misalnya untuk
mengukur kegiatan bagian alau kepala bagian hubungan
kemasvarakat atau mengukur sikap pegawai  terhadap
perusahaan.
b Mengadakan Penilaian
Yaitu evaluasi membandingkan pekerjaan vang telah dikenjakan
dengan standar
¢. Mengadakan tindakan perbaikan
Yaitu mengadakan tindakan perbaikan dengan maksud agar

tujuan pengawasan itu dapat direalisasikan
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2.1.5. Fungsi-Fungsi Dasar Pengawasan
Pengawasan janganlah dilimpahkan dengan fungsi-fungsi yang
bersifat operasional, sehingga akan melemahkan dun mengurang
efektivitas usahanya dalam bidang perencanaan dan kontrol finansial.
Tanggung jawab dan kegiatan fungsional dari pengawasan pada
dasarnya dapat dikategorikan dalam luma kategon
a, Pcrencanaan (planning)
Menetapkan dan memelihara suatu rencana operasi vang
terimregrasi sejalan dengan sasuran dan tujuan perusahaan.
baik jangks pendek maupun jangka panjang, menganalisa,
merevisi (bila perlu). mengkomunikasikan kepada semua
tingkat manajemen serta menggunakan sistem-sistem  dan
prosedur-prosedur yvang cocok.
b. Pengendalian (control)
Mengembangkan dan mereies: norma-norma (standar) yang
memuaskan scbagai ukuran pelaksanasn, dan menvediakan
pedoman serta bantuan kepada para anggota manajemen yang
fain dalam menjamin adanya penvesusian hasil pelaksanaan
yang sebenarnya terhadap norma standar,
c.  Pelapuran
Menyusun, menganalisa dan menginterpretasikan hasil-hasil
keuangan untuk digunakan oleh manajemen dalam proses

pengambilan  keputusan,  mengevaluasi  data  dalam
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hubungannya dengan tujuan perusahaan dan tujuan  satuan
organisasinya, menyiapkan dan menyampaikan berkas-berkas
laporan ekstern yang diperfukan untuk memenuhi permintaan
instansi pemerintah, para pemegang saham, institusi
keuangan, para pelanggan dan masyarakat wmum.
o Akuntansi {accounting)
Mendesain, menetapkan dan memelibara sistem akuntanss
keuangan dan baya pada semua jenjang perusahaan,
termasuk untuk perusahaan secara menyelurah, per departiment
untuk dapat mencatat secara wajar semua transaksi keuangan
dalam pembukuan agar sesuai depgan prinsip-prinsip akuntans
vang sehat disertai dengan pengendalian intern (internal
control) vang memadal.
e. Tanggung jawab utama lainnyva

Mengelola dan mengawasi fungsi-fungsi, misalnya  fungsi
perpajakan, termasuk  saling berhadapan dengan inspeksi
pajak, memelihara hubungan yang sesuai  dengan auditon
mrern dan ekstern, mengadakan dan menata program-program
asuransi,  mengembangkan dan memelihara sistem  dan
prosedur, mengembangkan program kepenyimpanan catatan,
menpawast fungsi  kebendaharasn yang telah dilimpahkan,
membentuk  program mengenar  hubungan dengan para

wnvestor dan dengan masyarakat umum, serta mengarahkan
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fungsi-fungsi lain yang telah dilimpahkan. (J. B Heckert,

Control” ershup, Tugas akunlansi manajemen. erlangga, 1986)

2.1.6. Hubungan Antara Pengawasan Dengan Produktivitas Kerja
Karyawan Ditinjau Dari Sudut Teori X dan Teori Y, adalah
sebagai berikut :

Teori X dan Y menurut Mc Gregor (Soehardi Sigit, Dalam Tcon
Kepemimpinan dalam Manajemen, 1983) merupakan dua jonis
anggapan (entang orang, yang satu  disebut penganut teori X,
sedangkan vang lain discbut penganut teori Y, Masing-masing teori
tentang orang-orang adalah sebagas berikut .

Teon X

a Pekenaan 1t pada dasarmya  tidak menvenangkan bagi
orang.

b. Orang pada umumnya tdak ambisius, Kkemauan
hertanggungiawab  adalah  keetl, dan lebih  senang
dipenintah.

¢ Pada umuma orang memiliki kapasitas kreauf vang kecil
dalam memecahkan masalah organisasi.

d Orang pada umumnya harus dikontrol secara ketat (dekat)

dan sering ditakuti untuk mencapal tujusan organisast
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Teori Y .

a. Pekerjaan secara alamiah adalah sebagai permainan, bila
kondisinva baik.

b. Pengendalian diri sering merupakan sesuatu vang harus
dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi.

c. Kapasitas kreativitas di dalam memecahkan masalah organisasi
adalah terscbar Juas pada masyarakat (population).

d  Motivasi terjadi pada tingkat-tingkat sosial, aktvalisasi din,
juga pada tingkat physiological maupun keselamatan fsecurify).

¢, Orang dapat dikontrol oleh dinnya  sendiri dan kreatifl dalam

bekerja bila dimotivasi secara wajar

Mc Gregor mengasumsikan teor: X dan teort Y diatas mengenai
manusia terhadap motivasi kerjanva. Adapun asumsi dari teori X pada
dasamya manusia itu harus dikontrol dengan ketat karena diberlakukan
hanya uﬁtuk orang vang ungkal pendidikannya rendah scbab mercka
pada dasarnya malas bekerja. Pada orang-orang vang diasumsikan olch
teori X meskipun peningkatan pengawasan dapat memngkatkan
produkuvitas kerja Karvawan. hal im hanya dapat berlaku dalam
dacrah atau titik tertentu saja. Maksudnya pada suatu tibk tertentu
peningkatan pengawasan tidak akan menngkatkan produktivitas kerja
mercka, karena adanya keterbatasan fistk dan mental. Jadi  intinva

teori X tersebut diberikan dan orang lain misalnya - para pekerja yang



berpendidikan rendah, pengawasan vang dilakukan secara kendor atau
longear akan membuat mereka tidak produktif dalam bekerja,
sebaliknya pengawasan vang dilakukan secara ketat akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, tetapi hal ini perlu diingat hanya berlaku
pada dacrah atau suatu utik tertentu.

Lain haloya asumsi terhadap tcon Y, apabila pengawasan
diterapkan pada para pekerja yang diasumsikan menurut teori Y ini
maka pengawasan yang ketat justru akan menimbulkan ketidakpuasan
bekerja sehingga dapat pula menurunkan produktivitas kerja karvawan.
Karcna 1tu  pada pekerja-pekerja yang diasumsikan oleh teori Y
pengawasan cukup dilakukan lebih longgar misalnya - bawaban yang
terdin dan sarjana pengawasan yang dilakukan secara ketat terhadap
mereka justru akan membuat mereka tidak produktif dalam bekena.
sebaliknya pengawasan vang kendor atau longgar  akun membuat
pckenja lebih produktif’

Dan asumsi teort X dan teon Y diatas, maka dapat dilihat
hubungan antara pengawasan dan produktivitas kena karyawan.

seperti 1erlihal pada kurva di bawah inc



Produktvitas

Keda Karyawan
(Y)
E
40 © /'
: !
20 - : i i
] i : .
1 N - 4
10. : : : :
| E é i s
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Pengawasan

Gambar 2.1 : Asumsi terhadap tipe pekerja “Teori X'

Produktvitas
Kena Karyawan
{Y)
40 |
i :
30 3 i '
20 i . .
! i ; :\
! ' ' s
0 ¢ i ; i
' v ! i |
0 — H \ i i
| lomggar  Looggar  Ketat Ketal
sckah sckall
Pengawasan

Gambar 2.2 - Asumsi terhadap tipe kerja “Teon Y7,
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Sesuai iklim usaha saat ini agar tercapas tingkat kepuasan kerja
di dalam suatu badan usaha, maka sebaiknya perlakuan tipe pekerja
yang dipilih adalah menggunakan asumsi “teori Y Hal ini disebabkan
semakin banvak tersedianya temaga kepa yang berpendidikan tinggl
misalnya, para sarjana tamatan pergurean tinggi maupun akademi.
Agar produkuvitas kena karyawan tercapai, pengawasan atau kontrol
yang diterapkan sesuat dengan asums: teornt Y, Namun apabila asums:
teori Y tersebut tidak bisa diterapkan maka barulah mencrapkan
asumst “teoni X" Pemilihan kedua alternatif dari kedua asumsi teori
it juga tndak terlepas dari asas ideologi vang bersangkutan misalnya;
dinegara Indonesia berasaskan ideologi Pancasila yang berarti sehap
badan usaha atsu kematan orgamsast  bersifat demokrank, karena
asumsi teon Y tersebut menuju kealam situast kena vang letnh 1erbuka
atau demokratik di dalam =uatu organisasi atau keiatan badan usaha.

Dari uraan diatas tersehut maka dapatiah disimpulkan bahwa
“teort X dan “teon Y mempunyas hubungan  antara pengawasan

dengan produkuvitas kerja Karyawan.

2.2. Tinjauan Umum Tentang Produktivitas
J Ravianto dalam Produktivitas dan Manajemen, 1985, Produktivitas
lahir dengan  adanya pengembangan  industri dan dapat dikatakan
produktivitas adalah saudara kembar industri. Pada abad ke-19 sampai ke-20
FW. Tavlor beserta rekannya  mengenalkan dan meneliti apa vang

dinamakan scientific  managemen!  terscbut  dibidang  ketenagakerjaan
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produksi. Tingkatan mekanisasi waktu masih  relatif rendah sehingga
efisiensi kerja banyak ditentukan oleh keccpatan manusia menjalankan
mesin  serta  peralatan-peralatan (disini produktivitas sebagai metode
pengukuran). Berdasarkan studi  F.W. Taylor terscbut, maka pembuatan
perencanaan dengan derajat kecepatan tertentu terhadap banysknya pekerjaan
vang harus dilakukan lenaga kerja pada satuan waktu, jadi mungkin
dilakukan (scperti halnya manajemen, produktivitas dimulai dengan
perencanaan  dan produktivitas tenaga  kerja adalah keluaran  per
satuanwakty), Hal tersebut di atas berlaku puls pada perencanaan perbaikan
efisiensi kerja yang dicakup oleh bidang manajemen lainnya di luar industn
manufacturing (di sini produktivitas schagai cfisiensi dan efcktivitas)
Dengan adanya standar kecepatan kena, maka dapatlah dibuat perencanaan
dan pengawasan Bahkan pengendalian akan persediaan kemudizn mejads
pusat perhatian  manajemen (disini produklivitas sebagai pengendals
perscdiaan dan biaya), Konsep produktivitas meliputi °

a. Pendekatan ekonomi dan bisnis.

b. Pendekatan teknologi industn

¢ Pendckatan sumber daye manusia

Ketign konsep tersebut xemudian dikembangkan wmemadi konsep

produktivitas ditingkat makro dan tingkat mikro perusahaan. Untuk
melaksanakan konscp produklivitas diperlukan pengukuran produktiviias,
Pengukuran adalah untuk melihat perkembangan yang dicapal akibat

pencrapan  #plikasi manajemen teknologi  yang  ditetapkan una



meningkatkan  produktivitas  yang  dimaksud.  Metode pengukuran
produktivitas menggunakan  pengetahuan statistik, ilmu biaya dan
pengetahuan teknis lannya sesuai dengan bidang vang akan diukur.
Sehingga pada akhimya ujuan produktivitas ditingkat mikro adalah
menghasilkan  laba perusahaan (wrofitability).  Sedangkan tujuan
produktivitas  sccara  makro  adalah pembangunan  ekonomi  serta

kesejahteraan masyarakat,

2.2.1. Pengertian Produktivitas

Sesual dengan Laporan [ Dewan Produktivitas Nasional RI 1983,

pengertian bakw produktivitas adalah sebagai berikut -

a. Produktivitas mengandung pengertian siksp mental yang selaly
mempunyal pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih
baik dan kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

b. Secara umum produktivitas mengandung  pengertian  perbandingan
antare hasil vang dicapal dengan keseluruhan  sumber dava vang

dipergunakan, (Mathias Aroep. Dalsm Majalah Prisma, No- 11, 19863,

Sumber daya manusia memcgang peranan utama dalam proses
peningkatan  produktivitas, karena alsi produksi da;n teknolog pada
hakekatnya merupakan hasil kerja manysia. Pendekatan sumber dava
manusia merupakan landasan utama kegiatan manajemen TQC { Fotal
(uadity Controf). Produktvitas tenaga Kerju utama kepiatan mengandung

pengertian perbandingen antara hasil yang dicupal dengan perun scria



2.2.2.

tenaga Kena persatusn  waktu. Produktivitas icnaga kerja  dipengaruhi
olch herbagai faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja ity
sendiri maupun faktor-faktor lainnya  seperi pendidikan, ketrampilan,
disiplin, sikap dan etika kerjn, motivasi, pizi, dan Kesehatan, tingkat
penghasilan. jaminan sosigl, lingkungan dan iklim, hubungan industrial
Pancasila, teknologi, sarana produksi, manajemen, kesempatan kerja dan
kesempatan berprestasi.

Faktor-faktor Produktivitas

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas (J. Ravianto, Dalam
Produktivitas dan Manajemen, 1985) pada pokoknya digolongkan dalam
enam faktor utama vaitu :

4. pendidikan dan latihan

b. gz dan hesehatan

€. penghastlan dan jaminan sosial

d. kesempatan

£ manajemen, dan

' kebnaksansan pemerintah
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Manajemen P
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Kesempatan Q
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Kebijaksanaan 'dm"“w“"“ T
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emerintah : ‘1,
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Penghasilan
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Gambar 2.3 : Metode Pengembangan Produktivitas.

Manajemen mempunyai heberapa arti scperti fungsi. Kegiatan, disiplin

timu, keahlian ataupun sisten: manajemen (Manullang. Dalam Dasar-

dasar Manajemen,1983).

Manajemen scbagai fungst sampai saat im belum ads konsensus bark

diantara prektist maupun tcontisi mengenar  fungsi-fungsi  manajemen

Penulis r.ncngambil beberapa  pendapat  moengenar  fungsi-tungsi

manajemen seperti dibawah ini |

a Henry Fayvol : Fungsi-fungsi manajemen terdini dan  planning
arganizing, commandmg, coordinating dan conirofling.

5 Koontz dan o'Doncl : Meliputt planming, organizing, staffing,
directing, controling.

¢ Wmardi © Mannimg, organizing, coordimeting. ctuating, leading,

commumication, confroling.
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S.P. Siagan : Planning, Orgamizing. motivaiing, controling.

Luther  Gullich :  Planning, organizing, staffing,  directing,
coordinating, reporting, budgering.

The Liang Gie : Planning, decision making, directing, coordinating,

controlmg, wmproving

Pada hakekatnya, bila dikombinasikan pendapat ke enam penulis di atas,

maka fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut

b.

Forecasting

Planning termasuk budgering
Organizing

Staffing

[ recting atau commanding
{eadmyg

( ‘vardwating

Motivating

Cartral{ing

Reparting

Dan fungsi-fungsi tersebut & atas fungsi pengawasan memegang peranan

penting untuk menjamin suaty rencana dilaksanakan dengan baik.

Controling alau pengawas, sening juga discbut pengendalian. merupakan

salah sawu fungsi manajemen vang melakukan suatu penilaian dan

sekaligus bila perlu mengadakan  koreksi sehungpa apa vang sedang

dilakukan bawahan dapat diarahkan ke falan yang benar dengan maksud



lercapai tyjuan vang sudah digariskan semula Dalam pelaksanaan
Kegialan pengawasan/controlfing, atasan mengadakan pemeriksaan,
mencocokan  serta  mengusahakun  agar  kegiatan-kegiatan  vang
dilaksanakan sesual dengan rencana yang telah ditetapkan serta tujuan

vang ingin dicapai

PERENCANAAN

PENG
ORGAN]
SASIAN

PENGA
RAHAN

PENYUSLNAN

Gambar 2.4, . Fungst Manajer dilihat dan sudut proses. (Manullang,

Dalam Dasar-dasar Manajemen, 1983}
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r

‘KID&VOPROSILS PENSIALAN TEMBELIAN | PRODUXS] ’XI:UAN(FAN 'MM LAN-LAIN

]
‘l’m:mmml '

[Pergongamsssian [KEGIATAN | KEGIATAN | MANAJER

Gambar 2.5 : Fungsi Manajer dilibat dari sudut proses dan bidang
(Manullang, Dalam Dasar-dasar Manajemen, 1983:25).

Untuk dapat melakukan pengembangan dan peningkatan produktivitas
sangat penting untuk memperhatikan, peningkatan ke cnam faktor ulama

vang mempengarubi produktivitas.

2.2.3. Formulasi Produktivitas
Formulasi produktivitas secara psikologis sdaluh sebagal berikut ;

Produktivitas kerja=f (M x K¢ x Kpx P)-Kn

Keterangan
M = Motivas:
Ke = Kecakapan

Kp — Kepribadian
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P =Peran
Kn =Kepenatan
2.2.4. Beberapa Masalah Tentang Prodnktivi(;s
D1 negara-ncgara yang sedang berkembang pada umumnya usaha

pemingkatan produktivitas kerja perlu didukung oleh usaha-usaha
perbaikan dan pemingkatan penghasilan masvarakat, Ketrampilan dan
produktivitas seseorang berkembang melalui dan di dalam pekerjaan.
Ketrampilan tertentu yang tidak diterapkan dalam jangka waktu tertentu
dapat menurun atau hilang sama sckali. Sebaliknya ketrampilan vang
diterapksn sccara terus-menerus dapat berkembang Oleh sebab itu
peningkatan produktivitas kerju dalam masyarakal erat hubungannya
dengan usaha menghindan pengangguran,
Beberapa fukior yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah |

a pendidikan dan latithan

b. gizi dan kesehatan

c.  penghasilan dan jaminan sosial

d Kesempatan

¢ manajemen, dan

I kebijaksanaan pemerintah
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TINJAUAN UMUM TENTANG HOTEL FERT MERAK

3.1. Sejarah Singkat Hotel Feri Merak

Sejak tahun 1970 kota Pelabuhan Merak telah ditetapkan oleh pemenintah
sebagai pintu gerbang antara pulau Jawa dan pulau Sumatera. Ramainya pelayaran
Feri Merak-Bakauheuni serta pesatmya pertumbuhan ekonomi di kota Merak dan
sekitamya, mampu berdampak positif dalam tumbuh suburnya industri-industn
berat seperti  PT Krakatau Steel dengan produksi bajanya. pembangkit listrik
Tenaga Uap (PLTU) serta dibukanya arus jalan tol Merak-Jakarta mampu
mengithami “PT™ Bavu Adii Nusantara Hotel”™ Untuk membangun sustu sarana
ukomodasi penginapan dalam jarak 2 kilo meter dari pelabuhan penyeberangan
lintas laut kota Merak.

Pada tanggal 12 Agustus 1995 resmi dibuka dengan tuuan untuk
menambah jumlah hotel vang terhitung masih minim terdapat di kota Merak-
Cilegon Jawa Barat. Dengan demikian penyediaan sarana akomodasi penginapan
cukup marak scinng dengan tumbuh dan berkembangnva industri-industn  di

kota Merak dan sekitamva,

3.2, Lokasi Hotel Feri Merak

Berjarsk  hanya 200 meter dan pantal, hotel Feri Merak dibangun dengan
gava aristeklor scbuah kapal Ferry penyceberangan lintas laut dengan bentuk
konstruksi dibangun $ tingkat diatas tanah seluas 14 000 meter persepi dengan

Jumiah 48 kamar. Dengan sussana lingkungan yung asn, Hotel Feri Merak juga
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menawarkan suasans pantai yang khas dengan aroma laut pada bagian depan
hotel vang dapat dinikmati olch tamu dari jarak ketinggian, sehingga suasana
pantal yang herpasir puth dengan karang-karangnya yang berbatu cadas begitu
indah berpadu dengan birunya air laut sehingga mampu memberikan kesan
tersendin pada setiap tamu yang menikmatinya, Dan disisi lain bagian belakang
hotel Fen Merak menawarkan suasana asri perbukitan vang tampak hijau
schingga menampakkan keaslian suasana alam dengan kesegaran udara

pegunungan.

3.3. Tata Ruang Hotel

Hotel Fen Merak adalah scbuah hotel berbinltang tiga vang tergolong dalam
klasifikass “Hotel Bisnis™ karena mayoritas tamu vang menginap adalah untuk
urusan bisnis.

Tata ruang dari pembangunan suatu hotel sangatlah penting, ini menvangkut
cfcktivitas seria efisiensi kerja para staff dan karvawannva, agar mereka dapat
bekerja dengan sebaik-baiknva maka fasilitas yang dimulikt serta penempatun-
penempatan ruangannya harus sesuar dengan kebutubannya. Hal ini jupa untuk
mengurangt keluhan-keluhan darn tamunva,

Tata ruang yang terdapat di fotel Ten Merak sudah sangat  memenuhi
standar untuk sebuah hotel, adapun bagian-bagian vang terdapat di hotel adalah

Bagisn depan (Front area) terdapat

o Car purking dan taman

Bagian kiri dan belakang, terdapat
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*  Sarana olahraga seperti :
Funess Cenire, sSwamming: pool, billiard, saung.
*  Elekirik power supply
*  Emplayee parking area
Lantai I, terdapat :
*  lobby, Front desk. cuffe shop dan jejeran kamar defuxe
Ragian belakang Lantai |, terdapat
* lngineerng office, store raom, bar, house keeping, securiy.
Lantat 2 dan lantai 3, terdapat
* Jejeran kamar-kamar yang memberikan kenvamanan bag: 1amunya yang
menginap
Lanta) 4 terdapat
*  Reswurant Jepang dan Juga beberaps yaran kamar
Lantai 5. terdapar -
s Meecting room untuk Kapasitas rapat pertemuan dengan kapasitas hingga

9 vrany

3.4, Sarana Pendukung Hotel Feri Merak
Untuk kelancaran suaty perusahaan diperlukan adanva sarana-sarana
pendukung vang akan menopang operasiona! perusahaan tersebut Sarana-sarana
lerpenting vang dimifiki oleh hote) ini sudah memenubi standar bagi sebuuh hotel
vang lavak berdin. sarana-sarang vang dimiiiki antara lain -
a  From Office

b Roomy



Cofjee Shop
NRestaurant
Bar

Laobby Shop

g Bussiness Centre

Offices
Meeiing Rooms
Kitchen
Stewarding

Laundry

. Pool Side

Car Parking

35

Sarana-sarana pendukung inilah yang akan memarjakan pars munya

vang menginap  di Hotel Fenn Meruk dan diharapkan axan ungga! lebih fama.

Dengan demikian akan meningkutkan pendapstan bag hotel

3.5. Macam-macam Secrion di Hotel Feri Merak

1.

Front Office Seciion, vang meliput -

a. Sorman
b. Consweryge
c. Bedl boy

d. Neservalion

¢ Muyiness centre

£ Labby stare
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2. Food and Beverage Section, yang meliputi

ar

A

B

a.  Bar Section

b,  Room Service Section

¢, Restaurant Section

d.  Bemguet Section

¢ Pastry Section

. Kichen Section

g Stewarding Section

Personalia Section

House Keeping Seciion

Faginverimg Sechion

Avcounting Nection

Sales & Markettng Section

Hotel Fert Merak memiliki beberapa macam restawrant dari Food and Beverage

{epartment, vakni -

4) Coffee Shap

b) Japanese Restaurant

c) Room Services, serta Har

Keuga bagian imlah

yang dapat melayam tamunya untuk makan dan

minum baikX secara langsung maupun tidak langsung Maksudnva adalah tamu

dapat memesan makanan

secary langsung  di Coffee Shops  atau Japanese

restawrant dan akan dilayani oleh para wairer dengan waiters yang  ramah,



cantik dan panteng-ganteng, atau dapat juga apabila tamu vang bersangkutan
malas untuk meninggalkan kamarnya, maka tamu tersebut dapat langsung
menghubungi  bagian  Room Service dengan hanya menekan tombol pada
telepon vang sudah disediakan maka pesanan makanan akan segera diantarkan
langsung olch staff Room Service ke kamar tamu vang memesan tadi,
Kemudahan-kemudahan yang diberikan tessebut tidak lain adalab bertujuan
untuk memasukan para tamunya yang menginap agar dapat tinggal lebih lama

di Hotel Fen Merak.

3.6, Tugas-Tugas Section di Bawah Food and Beverage Department Hotel
Feri Merak
Food and Beverage Departmens memibihi struktur organisasi  sendin
vang membawahi beberapa secnion
Adapun section vang berada dibawah Food dun Beverage Depariment adalab .
a  Har Section
b Hoom Service Section
¢ Restaurans Section
d Baunguet Section
e. Pastry Section
t. Kuchen Section
g Stewarding Section
Keterangan;

a)  Bar Section



e
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Bar Section adalah bagian dari Food and Beverage Service
Department yang menyediakan khusus minuman-minuman beralkohol
dan tidak beralkohol serta makanan-makanan kecil schagai pendamping
minuman beralkohol tadi. Bar section di Hotel Feri Merak diberi nama
Ria Bar.

Tamu-tamu yang ingin menghabiskan malam panjangnya juga
dapat bersantai sambil minum-minum dan mendengarkan musik atau
menonton TV yang disediakan. Minuman yang paling banyak dipesan
tamu terutama pada saat dinner adalah red wine dan white wine, Ria Bar
juga merupakan salah satu andalan hotel, karena dapat mendatangkan
income vang cukup besar. 1lal ini discbabkan karena harga-harga
minuman yang dijual juga relatf mahal jike dibandingkan harga
minuman pada umumnya. Namun bagi para tamunya hal ini dianggap
wajar, karena pada sctiap hotel yang berbeda juga menerapkan  standar
harga yang berbeda pula, hal int ditunjang juga dengan perckonomian

suatu daersh dimana hotel tersebut didicikan.

b) Roont Service Section
Adalah section yang memberikan pelayanan bagi para tamunya
untuk makan dan minum hanyva melalw telepon saja, Tamu vang
menginap akan dengan mudah apabila mereka enggan meninggalkan
kamar dan mgin memesan makanan atauy minuman tanpa harus beranjuk

dan tempat tidur, mereka hanva tinggal menckan angka 3 pada pesawal



telepon maka petugas Room Service dengan ramah akan menyapa serta
menanyakan apa vang dapat dibanlu serla menanyakan apakah ada
pesanan yang sepera harus diantar.

Tugas dari seorang waifer/ weatress di Room Services adalah mulai
dan menerima telepon yang biasanva sudah ditangani olch seorang kasir
vang bertugas di Rowm Service, setelah petugas menerima pesanan dari
tamunya lalu penerima pesanan atau order faker tadi akan memberi
tabukan pesanan tamunya kepada para wasternyva vang  selanjutnya akan
diteruskan ke bagian product atau kitchen. setelah kichen membuat
pesanan tadi lalu wader waitressnya langsung mengantarkan makanan
tersebut ke kamar yang dimaksud.

Lintuk memudahkan operasionalnva agar tidak salah kamar, maka
order taker tadi menanyakan kepada lamunya mengenai nomor kamar
tamu tersebut alaw melihat pada layar Komputer kamar nomor berapa yang
memesarn ladi,

Dt Room Service juga menerapkan sislem Door Knob Menu,
arunya adalah daftar menuy vang  khusus menyediskan makanan untuk
sarapan/breakfast saja, dengan berbagar jenis atau siple. Jemis atau shile
vang dimaksud adalah frdoresian Breakfost, American Breakjust, serta
Continental Breakfast, Dengan jenis mekanan vang berbeda pula, selain
Ttu jupa benisi mengenai jam berapa pesanan tamu harus diantarkan.

Faor Keob Aenw im akan tergantung  pada fiondie  pintu atau

Daor Knob yang nanfinva akan duss oleh tamunva. dan pada jam tertentu
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Door Knob Menu wi akan diambil petugas Room Service lalu  di

konfirmasikan kepuda kirchen untuk dibuatkan pesanan makanannva.

¢) Restaurant Section

Restaurant Section adalah section yang ada di Food and Beverage
Departement, restaurant yang ada di Hotel Feri Merak terdin dan dua
macam restaurant yailu Japanese restaurant dan Coffee Shop. Akan
tetapl Japanese restqurant ini bukan merupakan bagian dari Food and
Reverage Departement, karena restaurant ini hanya menyewa tempat
seja untuk menjalankan usahanya. Sedangkan yvang mcrupakan bagian
langsung dari Food and Beverage Departement adalah (offee Shop. di
Cofjee Shop ini menyediakan  berbagai jemss masakan mular dar
Indonesian Food, Western Food, Japanese Food, Vegerarian Food. sena
Indian Food.

Coffee Shop yang berada dekat dengan Lohby Hotel ini sangat
stratepis sekali, karena tamu dapat langsung melihat serta singgah untul
sckedar makan atau minum. Coffe Shop yang buka 24 jam i akan
melavam tamu setiap saat mulai dani Breakfast, Brumeh, Lunch, Dinner,
hingga Supper.

Untuk menu-menu vang disediakan coffee shop adaluh buffet menu
vang hanya discdiakan pada saat breakfast saja atau pada saal evemi-
everf lertenlu vang diadakan di coffee shop sena o Yo carte menu yang

disediakan mulm lunch hangga supper
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Menu buffes breakfass 1m disediakan  mulai  jam 06.00 WIB
hingea jam 10.00 WIB, dengan menu-menu mulai dari Indonesian menu,
wesfern menu sampar Japanese menu, yang apabila tamu yang
menginap ingin sarapan di cofee shop hanya tinggal meminta voucher
vang telah disediakan di front office dan menukarkannya dengan menu
breakfast.

Pada saat anda akan masuk ke Coffee Shop maka segera para
waiter/waitersnya  akan menyapa serta mempersilahkan anda untuk
duduk dan anda skan merasakan pelayvanan yang sangat ramah sambil
anda memihh  menu apa vang akan anda santap, sambil menunggu
makanan anda juga dapat membaca koran atau majalah  sambil
mendengarkan musik vang lembut terdengar,

Menu-menu khusus atau spesial menu vang biasanya disediakan
adalah buffes menu, mular dari appelizer hingga desser! seria coffee dan
teq. untuk funch dan dinner, sedangkan untuk breakfase disediakan nasi,

mic goreng. feqa atau caffee, juice.

Banques

Banguet Sechor adalah section vang melayam kebutuhan ruangan
atau ball room yang fungsinya sangat fleksible sckali  vang dapat
digunakan untuk mengadakan event-evens tertentu, beberapa event yang
dapat dilakukan di Ball Roem ym antara lamn meeting, Birthday party,
Weddmg, Wisuda Makanan dan minuman vang disediakan oleh Barguet

Section dilayani berdasarkan evemr yang akan herlangsung serta berapa
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orang vang harus disediakan. Selain itu juga dapat memanfaatkan Coffee
Shop untuk pemesanan makan dan minumannya.

Kadangkala fasilitas Swimming pool dapat dipergunakan untuk
event-event tertentu seperti entertainment.
Pastry Section

Di secrion inilah dimana semua jemis kuc-kue atau pasry di
produksi mulai dan bread hingge ice cream, pasiry yang diproduksi
adalah untuk konsumsi tamu hotel, jenis produksi pasiry yang rutin di
produksi adalah danish, croissans, dan jenis bread lainnys, yang juga

dikonsumsi untuk kebutuhan breakfasrt di Coffee Shop.

Kuchen Section
Di Kirchen secrion ini semua jenis makanan mulas dan appetizer
desers yang berupa hor meal serta berbagai jenis makanan lainnya

diproduksi, vang juga dikonsumst untuk semua secrion di Hotel.

Stewarding Section

Di stewardimg Section intlah semua cutlery serta chimaware di cuci
atan diswashing scbagai tulang punggung operasional Food and
Beverage Service maka stewarding ini bekerja lanpa henti  untuk
memenuhi kebutuhan cutlery serta ching ware bagi section-section yang

membutuhkannya



Srewarding vang letaknya dv dekat coffee shop im memudahkan
untuk operasional di coffee shop tu sendin bahkan untuk pertukaran
equipment dapat dilaksanakan dengan cepat dan dapat menghemat waktu.

3.7. Struktur Organisasi.

Struktur organisast merupakan suatu shitan afau susunan jsbatan yang
terdapat didalam suatu perusshaan, struktur organisasi juga berfungsi sebagai
acuan didalam melaksanakan tugas, Muksudnya adalah orang-orang yang
berada didalam suvatu struktur organisasi sudahlah tentu memiliki jabatan,
tingkatan jabatan inipun sanpat berbeda antara vang satu dengan yang
lamnya.

Fungsi dan struktur organisasi lainnya adalah sebagai alat komunikasi
antara atasan dan bawahan dengan mengikuti aturan-aturan vang telah
ditentukan <h dalam suatu struktur orgamsasi, sebagal contoh batasan vang
harus dipegang bawahan apabila ingin berkonsultast kepada atasannya tentu
lidek dapal langsung melaporkan kepada scorang maenager atas misalnya.
dan bawahan tadi harus melewati dulu atasannya langsung atasannva terscbut
vang akan melanjutnya atas keluhan hawahannya vang disampaikan melalul

dirinva.

3.8, Pengawasan dan Produktivitas kerja karyawan
3.8.1. Pengawasan
Dalam prakteknya pengawasan vang ada pads Food and Beveruge
Depariment Hotel Fern Merak adalah pengawasan langsung dan

pengawasan tak langsung.
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Pengawasan langsung merupakan kegiatan pimpinan/pengawas untuk
melihat secara langsung pelaksanan dan hasil kerja karvawan pada saat
kerja. Dengan adanva pengawasan langsung diharapkan pengawas
dapat menilai pelaksanaan dan hasil kerja karyawan apakah memang
telah sesual dengan yang diharapkan perusahaan dan apabila temyata
terdapat kesalahan-kesalahan/penyimpangan maka pimpinan/pengawas
dapat scgera melakukan perbatkan-perbaikan ataupun teguran secara
langsung agar pelaksanan dan hasil kerja karyawan sesuai dengan yang
diharapkan,

Pengawasan tidak langsung adalah dimana pimpinan/pengawas tidak
melihat secara langsung kerja karyawan melainkan menerima laporan
tentane hasil kerja karvawan baik secara tertulis maupun lisan sera
pengambiian  keputusan oleh pimpinan‘pengawas bila diperiukan
terutama  apabila  terdapat  kesalahan-kesalahan/penyimpangan-
penvimpangan vang dilakukan karyawan.

Produktivitas kerja karyawan

Produktivitas kena karvawan merupakan hal vang sangat penting
dalam mencapa tujuan perusahan. Tanpa adanya produktivitas kerja
karyawan vang batktinggi sulit bag perusahaan untuk tetap survive
(kemampuan  untuk  hertahan dalam rangka melaksanakan
operasionalnva} dalam menghadapi persaingan terhadap perusahaan-
perusahaan sejenis. Untuk itu produktivitas kerja karyawan harus tetap
dipertahankan bahkan diupayakan terus ditingkatkan puna tercapamya

tujuan yang teluh ditetapkan perusahaan.
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Dalam mencapai tujuan perusahaan, Hotel Feri Merak khususnys Food
and Beverage Department terus meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan serta mengarahkan nilai tambah daripada tenaga kerja
(karyawan) vang ada dengan lehih efekrif dan efisien. Karena nilai
tambah iy sendin merupakan wujud dan proses produktivitas kerja
(karyawan).

Agar  pcrusahaan dapat  meningkatkan  kemampuan  dalam
menggunakan dan mengarahkan nidal tambah yang sudah ada, maka
harus Jebth memberikan perhatian kepada karyawan, terutama
perhatian yang menyangkut masalah manajemen Karena di dalam
manajemen vang baik dan sehat skan terdapat penggunasn dan
pengarahan potensi tenaga kena secara efektit dan efiven, dan
karvawan akan dapat membenkan kontnbusi vang besar sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Yang berart produkuvitas kerja akan uage

pula



BAB 1V

ANALISIS DATA

4.1 Pola Pengawasan

Data tentang pengawasan  penulis dapatkan dari populasi yang
berjumlah 32 orang karyawan pada Food and Beverage Department. Adapun
metode pengumpulan datanya adalah dengan cara menycbarkan daftar
pertanysan kepada 32 orang tersebut. Dari skor dafiar pertanyaan yang
diperoleh diadukan tabulasi scperti vang terlihat pada wbel 4.1, sebelum
melakukan tabulasi dilakukan u)i validitas dan reliabilitas dani item
perfanyaan.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Pengujian Validitas dilakukan dengan rumus korelasi product moment dari
Pearson dengan mengkorelasikan  masing-masing itemvbutir test dengan
totalnva, Kriteria yang digunakan adalsh suatu butir dikatakan valid bila nila)
korclasi (Corrected item-Toial Correlation) diatas 0,3 {Hair, J F, dkk, 1998)
Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan rumus Spearman Brown. Kritena
vang digunakan adalah nilai koefisien Spearman Brown paling tdak sebesar

0,6 {Hair, J F, dkk, 1998)
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Tabel 4.1 Rangkuman hasil analisis Validitas dan reliabilitas

47

Skala Alpha Rxy

Pengawasan (X) 0,7884

Item01 0,4073
[tem02 0,5580
Item03 0,6463
ltem{4 0,5533
Ttem0S 06618
[tem{6 0,5072
Ttem07 0.4905
ltemO% 0,7118
Item09 0,5518
ltem 10 0.6946
Item11 0,4682
Item12 0,3790
Item13 0,5750
Item 14 06862
ftem15 0,6624
Produktivitas kerja (Y) 0.7091

Penmilasl 1,5074
Penila U.5779
Penila:i} 0,5493

Status
Rehabel

Valid
Vald
Valid
Vahd
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Vahd
Valid
Valid
Valid
Valid

Reliabel
Valid

Vahd
Valid

Dan tabel 4.1 menvapkan hasi) i validitas dan rehiabilitas skala. Dari tabel

ditenjukkan bahwa masing-masing skala, korelasi antara butir dan total

mempunyai nilai yang melampaw baas vang telah ditetapkan (r > 0.3}, Nila

korelasi berkisar antara 03790 — 07118 (skala pengawasan) dan 0,5074 -

0,5779 (skala produktivitas kerja), Berarti memenuhi persyaratan validitas

Dari tabel juga dilunjukkan bahwa masing-masing skala mempunyai nila

reliabilitas vang melampaui batas yang disvaratkan (alpha > (.60). Nilai

reliabilitas berkisar antara 0.7091 — 00,7884 Berarti memenuhi persvaratan

reliabilitas.
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Penilaian terhadap pengawasan vang dilakukan (X), adalah sebagai berikut -

1. Untuk jawaban a nilai = 1

2. Untuk jawaban b nilai = 2

3. Untuk jawaban ¢ nilai = 3

4. Untuk jawaban d mlai = 4
5. Untuk jawaban e nilai

=5

Tabel 4.2
Hasil Tanggapan Tentang Pengawasan Terhadap Karyawan

Pada Food and Beverage Department Hotel Feri Merak
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Data Tentang Produktivitas

Pengukuran tentang produktivitas kerja karyawan pada Food and Beverage
Departmenr Hotel Feri Merak penulis peroleh dengan cara meminta skor/nifat
dan pengawas vang berjumlah 3 orang vang kemudian diambil nilai rata-rata
32 orang karyawan tersebut dari hasil penilaian pengawas, seperti terlihat
pada tabel 4.3,

Penilaian pengawas terhadap Produktivitas kerja didapat dari rata — ratas

penilaian

Tehnik ketrampilan meliput: :

Kecekatan, keterampilan penggunaan alat. kemampuan melaksanakan
tugas, ketelinan
Non tehnik meliputi:

Kejujuran, sopan santun, inisialif, tanggung jawab, kerja suma,
Kerajinan, penyesuaian lingkungan. sikap, kedisiplinan, Dan tingkat absensi
Karvawan.

Bobot penilaian meliputi -
800 9.00 . Baik sekali
700784 : Bak

600 - 6.90 ; Cukup
50059 ; Kurang

400 - 490 : Kurang sekah



Tabel 4.3

Tabel Penilaian Pengawas Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada Food and Beverage Department Hotel Feri Merak
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Produktivitas kerja karvawan (Y)

S T E Penilsi 2
1 6.00 5.50
2 6.00 6.00
'3 7.00 7.00
4 7.00 600
5 6.50 7.00
6 7.00 : 6.00
7 6.00 6.00
8 7.00 7.00
9 6.00 6.00
10 6.00 7.00
I 7.00 7.00
12 .00 .50
i3 7.00 7.00
14 6.00 7.00
I3 700 7.00
16 6.0l 600
17 s LK) 700
I8 7.00 7.00
119 A K 6.00
20 | 7.00 : 6.4
71| 5 50 ! 6.50
29 6.00 i 6.00
23 7400 7.00
24 5.50 6 00
25 6 00 ' 6.00
% 7.00 | 7.00
27 6.00 ‘ 7.00
28 6 .00 | 6.00
29 7.00 | 6.00
30 7.00 7.00
5.50 } 600
| 32 700 7.00

Penilai 3 Rata-rata
6.50 ' 6.00
600 | 600
700 7.00
7.00 6.67
7.00 6.83
6.00 633
7.00 6.33
7.00 7.00
6.00 6.00
6.00 6233
7.00 7.00
6 S0 6.00
7.00 7.00
7.00 667
6.50 683
7.00 6.33
6,00 6.33
7.00 7.00
(.00 6.00
6.00 6.33
6.00 6.00
6.00 6.00
7.00 7.00
6.30 600
600 6.00
7.00 7.00
7.00 6.67
6.00 6.00
6.00 6.33
7.00 7.00
6.50 6,00
7.00 7.00




4.2 Perhitungan Analisis Koefisiensi Korelasi

Seperti yang telah dikemukakan dalam Bab [, bahwa dalam penelitian
ini penulis menggunakan alat bantu signifikan dengan menghitung koefisien
korelasi untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antara varabel-variabel
vang ditelit dan sejauh mana hubungan pengawasan dengan produktivitas
kerja karyawan dengan menggunakan rumus Spearman Rho scbagai berikut ;

Rhog =1

63 B

nin’-—l'

untuk dapat menggunakan rumus diatas perlu dibuat tabel persiapan

perhitungan korelasi seperti vang terdapat pada tabel 4.4 dibawah ini

‘Tabel 4.4 Persiapan Perhitungan Korelasi

' No X Y
:Rcsp_ |
I | 36 6.00
2 39 C600
3 | # C7.00
4 | 58 | 667
5 | s9 | 683
6 54 6.33
7 55 6.33
8 7 7.00
9 58 6.00
10 54 6.33
' 62 7.00
12 37 600
13 61 CT.00
14 58 | 667
15 59 6 83
16 55 6.33
17 35 6.33
18 67 7.00
19 58 6.00
20 36 | 633
2 34 L 600
22 39 L 60N

Beda

X | ¥ ;
Ranking | Ranking | (B)
1.5 |60 | 4.5
70 | 60 | 1o
255 280 25
185 20.0 -1.5
225 225 0.0
105 15.0 | 45
10.5 15.0 45
315 28.0 35
18.5 6.0 125
14.0 15.0 1.0
20.0 RN 1.0
40 6.0 | 2.0
355 280 | 25
185 200 | -15
225 225 | 0.0
105 15.0 | 4.5
105 15.0 | 45
315 R0 35
185 6.0 12.5
14.0 150 -1.0
1.5 |60 45
7.0 | 6.0 10




o

W e w9 e
L I

A
1

62 7.00 | 29.0 28.0 1O 100 |
37 600 | 40 ‘ 60 | <20 400
L3900 | 600 7.0 60 | 10 100 |
61 | 700 | 255 ' 280 25 | 628 |
58 667 | 185 | 200 -15 2.25
s8 60 | 185 | 6o 125 15625
56 | 633 40 | 150 ! <0 | 100 :
62 700 | 290 284 1.0 oo |
37 6.00 | 4.0 ‘ 6.0 2.0 4.00 =
61 700 | 58 | 280 | 25 oL
Besar sampel (Banyaknys Responden N)j = 32 ygle 667,50 |
63 B
Rho, = l=—-—
afn* 1]
-1 6x66750
3222 )
4005

~ T 320024-1)

B s
32736

=1-0.122

- (,878
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh mlai koefisien korelasi Spearman Rho
sehesar 0,878 Dengan bantuan solt ware NOCSSCALC pada n =32 dan 0. =
0,05, diperoleh 15, = 0,296, Karcna Rhoy, = T i berartt signifikan,
Dengan demikian ada hubunpan antara pEngawasan dengan produktifies
kerja Dalam hal i ada hubungan positit antars kedua vanabel. Pengawasan

meningkat cenderung produktivitas meninghkat pula,



BABV

KESIMPUT.AN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Pelaksanaan Pengawasan di Hotel Fer Merak khususnya Food and

Beverage Depariment dilakukan dengan dua cara vaitu pengawasan secara
langsung dan tidak langsung terhadap Karyawan dinilai cukup haik.

Dalam analisis Data Bah [V adalah benar bahwa ada hubungan vang
positif antara pengawasan dengan produktisitas kerga karvawan pada Food
and Beverage Department hal im terbukti dengan hastl perhitungan
kocfisicn korclasi Spearman Rho r = 0,878 dengan  bantuan sofl ware
NCSSCALC pada n =32 dan a = 0.05 diperoleh 1 . = 0.296. Karena
Rhoo = 1 g berart sigmibihan Pengawasan memnghat cenderuny

produktiy itas memnghat puia

5.2 Saran

a

Adanva hubungan positil antara pengawasan denpan produktiviias herja
hanvawan  pada  Joeend and Beverage Depviancr peefn Riranyg
dipertahankan dan dinnghatkan pengawasan vang telsh ada

Dalam mengambil keputesan hendaknya atasan dapat metakuhannya
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)

Pengawasan terhadap pelayanan atau hualitas makanan agar beaar-benar

mendapat perhatian khusus untuk menghindan complaint tamu
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HOTEL FERI MERAK

// (c’ﬂl('u‘tl'i‘dll /.)44’4"[‘(":"1 l/clllf} C&'!{'all"‘

SURAT KETERANGAN
No. 103/FO/HFM/O2

Dengan i menerangkan bahwa vang tertera dibawah ini

Nama : Yuliant
NIM 001100615

Pendidikan : Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pariwisata AP1 Yopyakarts

Telah melakukan survai di Hotel Feri Merak, pada Dept Food & Beverage dengan
pengajuan judul “Hubungan pengawasan dan produktivitas kerja karyawan pada
Food & Beverage Department™. Demikianlah surat keterangan kami buat untuk
digunakan sebagaimana mestinya,

Merak, 25 Mei 2002

EFI at Kamu

Syarif Ridvbur!
RDM



...Agustus 2002
Kepada - Yth
Bapak/lbwSaudara.....

di tempat

Dengan horman,

Bapak/Ibu'Saudara, sehubungan dengan tugas Akademis yang menjadi
kewajiban kami dalam rangka menyelesaikan pendidikan di Sekolah Tinggi Timu
Fkonomi Pariwisata APl Yogyakarta, kami mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara
untuk mengisi daftar pertanvaan yang kami lampirkan. Dafiar pertanyaan kami ini
tidak ada maksud lain kecuali untuk kepentingan penulisan sknipsi semata-mata.

Adapun judul dan sknpsi tersebut adalah - “Hubungan Pengawasan dan
Produktivitas Kerja Karyawan pada Food & Beverage Department Hotel

Feri Merak™

FHormalt kami,

(Yuliant)



ANGKET PENELITIAN
IDENTITAS RESPONDLEN

I. Nama

s

Jabatan
Alamat

Usia

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir:

2o b w

co M 2002



59

DAFTAR KUISIONER

1. Bagaimana Inspeksi dilakukan di Hotel oleh pimpinan anda ?
a. Tidak/®elum permah
b. Diberitahukan terlebih dahulu akan diinspeksi
¢. Tidak diberitahukan, melainkan mendadak
d. Sudah dilakukan sccara tim
¢ Kadang-kadang diberitahukan terlebih dahulu, dan kadang - kadang
mendadak
2. Apabila karyawan sedang bckernja, sering dilakukan pengawasan ferus-
menerus 7
a. Tidak/belum pernah
b. Kadang-kadang
c. Sering
d. Selalu diawasi
¢ l'crus mencrus
3. Berapa kah atasan anda mengawasi dalam schari ?
a. lidak pernah
b Satu kah
¢ Dua kahi
d ligakah

L¢bih dan tiga kali

o



4. Jika melihat teman anda berbuat kesalahan, apakah tindakan anda ?
a. Membiarkan
b Menegur
¢. Mencgur dan memberi pengarahan
d. Mengingatkan
¢. Mengadukan pada atasan
5. Dalam kerja anda, pernahkah terjadi kecelakaan dalam menggunakan alat-alat
kerja 7
a. Sering kalt
b. Cukup sering
¢ Kadang-kadang
d. Sangal jarang
e. Tidak pernah
6 Berupa lamakah biasanys pengawasan langsung dan Manager ?
a Lebih dari empal bulan
b. Empat bulan sekali
¢ Tiga bulan sekali
d Duabulan sekali
€. Satu bulan sekali
7. Berapa kali atasan/pengawas mengadakan rapat'pertemuan formal dengan
para karyawan 7
a. Tidak pemah

b. Lebih dan uga bulan sekah



c.
d.

.

Tiga bulan sekali
Dua bulan sekali

Satu bulan sekali

61

8. Apakah diantara unda permsh mengadakan pertemuan formal dengan

pengawas 7

3
b.
c.

d

C

Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Scring

Sering sekali

Cara pengawasan manakah yang sering dilakukan atasan (pengawas)?

i
b

C

d.

c

Cukup menunggu laporan
Menanyakan pada beberapa karvawan
Kadang-kadang terjun ke lapangan
Se¢ring terjun ke lapangan

Tenun langsung ke lapangan

Bagaimana pendapat anda tentang absens: kera karvawan ?

i

k.

Tidak penting

Cukup penting
Kadang-kadang pentimg
Penting

Penuing sekali



Il Menurut anda sejauh mana atasan/pengawas percava pada bawahan 7

12,

i3

a,
b.

C

d

€

Cukup pereaya tapi tidak seluruhnya percaya
Tidak percaya sama sckali

Percaya tapi menganpgap rendah bawahan
Percaya scpenuhnya pada bawahan

Percaya tap ragu-ragu

Menurut anda sejauh mana atasan anda memperlakukan bawahan dalam hal

mendiskusikan hal-hal penting yang berhubungan dengan tugas 7

a,

b.

c.

d

<

Bawahan merasa bebas berdiskusi dengan pengawas
Bawahan merasa agak bebas berdiskusi dengan pengawas
Bawahan merasa sedikit bebas berdiskusi

Bawahan merasa ndak bebas berdiskusi dengan penpawas

Bawahan merasa udak ada kebebasan untuk berdiskusi

Apakah dalam mencapar target tertentu karvawan diberi fangsangan untuk

berusaha memngkatkan produktivitasnya 7 Bila yu, berapa kalilah dalam

setahun rangsangun 1tu diberikan ?

a

b.

Sering kali
Sering
Kadeng-kadang
Jarang

Sangat jarang



14. Sclain tatap muka di perusahaan, apakah pengawas/atasan sering mengadakan
pertemuan dengan karyawan di luar jam kerja ?
a. Tidak pcmah
b, Jarang
c. Kadang-kadang
d  Sering
¢. Senng sckali
15. Dengan adanya kekompakan dan toleransi sesama karyawan, bagaimana sikap
anda 7
a  Senang sekalt
b. Senang
¢. Agak senang
d. Biasa-brasa saja

e. Tidak lemang



List

ITEMI2 ITEM13 ITEM14 ITEM1E

11

ITE

Lot B S M
MR RO
—FRExXOs
=M Eor-
s X oW
(SR SRC B el
HEMEow
ME"EoMm
HEdduE o™

R Wl NS

NI MM GTITNTAMMOD MO NN DM e

MM DMMMET NGO SNYD Ao S ™M

NN Mg N NSO DN MNAGNY N MmN T

MO MO AN =TSO MOAMman oSt nmo

e A e A R N e s R b R N T B o R N e S PR

MN=S"MMNagsOMAaR= = Oud N s 5
134‘.‘3553“35533354(v51;%.'.35—3 Vi
2244.1¢33.2525245r¢31-43.ﬂ.z.../.372.0.5":4324
NN DgOMT NN a1 ST N O S oo e 0y
MY LI INMIMEE TN AM AN NS ™M N
NETAMMDLSTMOTMTEMS @MU M NGNS u T
N"Me MO N NN OT INOMMMmap N s Ny o

NMY MM NI MNS MmO TN NI s NNy

MIPMNNSTQTOHACOMIMIG SN MO S e M

DB NTR R T el s BB BT S L T S - BT R BRSNS BTSN B LR - SR L B A (B |

o D - ay Oy O

Al NN M

W "
R

N QUL - O N WG - “
-l ..

Ig]ll]l

32

istad

number of cazes -

32

GBS rean:

Numner af ca



List
PENLLALL &

1 .00
Z 6,00
3 7,00
q 7.00
5 6.30
N 7,00
9 &.CC
g 7,00
g 6.C0
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12 T.060
14 6. LU
15 2.00
1 6,00
v 6.00
18 J.60
14 £.00
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#hesst Method 1 (space savar| will be used for this snalysis seee=s

RELIASILZITY

TLem-total Statlstics
Scale
Moan
if ltem
Deleted
PENIZAIL 12.0000

FENTLATZ2 12,9531
PENILAIZ 12.8594

Seliabilily Cocfficients
N of Cases - 22,0
Carzelation netween fornos
cuttmsn Split-half -

2 ltems in pars 1

Alphz for part 1 =

ECcale
Variance
if lten
Deleted

Rt v

L7477
2909

5483
W GOE3

<834

ANALYSTITE - SCALE (SPLTT

Corrected
Item- Alpha
Total =f ltem
Correlat lon Peleled
5074 . 6784
.5773 .585)
L5493 614

N of Itexs - 3

Rqual-lencts Spearman-Brown - L7091

Uregual-lengtn Spearman-Brown - <T237
I Items in parz 2

Alrha tor parl 2 = ) Gn<ly
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deeess ¥ethod 1 (space ssver! wWill be used ftor this analysis cesess

RELIABILIT?

Tte=—-Lotal Statiscics

Scale Scale

Mean Variance

if Ttem if Ltem

Deletec Daleten
ITEMO1 50,1563 92 .285]
L VEMD2 49, 89848 B7.82377
1TEMO: 30,2158 84,0471
TTEMOA 50,0313 E#, 1803
1TEMOE 50,1583 B5,2974
ITEMOE 50,3428 87.2651
1TEMDY 50,2813 B6,2103
ZTEMCS 53,3438 83.7187
TTEMO3 49,2428 BE. 1813
ITEM10 50.03313 £4.,37C0
ITEMI] S0,00CC BE, 1087
1T=M12 50,1583 LT I of o 3r v}
ITEM13 50,1873 BG,2662
TTENTS 4%.8438 Bh. 2328
STEMLD 50,0643 B5.50724
Reliability CosfZicienta
N pf Cases = 32.0
Correlation beolween forms = 6307
Guttman SpIiit-faif = L7844

% ltams ain part 1

Ripha for part 1 = .843%

ARALYE 1

3 - SCalLE (S &L I T
Corrected
Item- Aiphs
Total if Icem
Correlatison Deletad
4073 3540
.o58u .884a0
L5483 L8852
-.5533 .880]
L6618 .daae
5072 .A817
LAQLT L8823
e . .BB25
L3518 .8893
.olde .8835
JA6R2 .8925
+o75C LEHA0S
-GBRER L9839
JEB24 PR-E- LY

N of Ttens - 15

Equal-length Spearman-Drdwn =

Irequal-length Spearman-Brown -
7 TLems

n parkt 2

Alpha oy parxt 2-=

LBA74
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